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SUMMARY

SHINTA AMALIA RAHMADANI, Evaluation of the Implementation of
Integrated Pest and Disease Control by Solanaceous Crop Farmers in South

Sumatra (Supervised by BAMBANG GUNAWAN)

The Solanaceae family is a group of vegetable plants that are widely
grown in Indonesia, both in the lowlands and highlands. Several types of
solanaceous plants that are often cultivated are chilies, eggplants, and tomatoes.
This can happen because of the high consumer interest in chili and eggplant.
However, the successful cultivation of solanaceous crops is still constrained by
the infestation of Plant Disturbing Organisms (OPT). OPT can cause damage and
loss to farmers. Several pests and diseases that are commonly found on chili and
eggplant are Bactrocera sp. and anthracnose. There are many ways of control
measures that can be applied by farmers to suppress OPT attacks. However, in
controlling pests and diseases we must also pay attention to the sustainability of
the existing ecology and ecosystem. The application of IPM in controlling pests
and diseases can suppress OPT and also keep ecosystem conditions well
maintained because they are environmentally friendly. In addition, the yield of the
crops will be safer for consumption by consumers or the farmers themselves.

Keywords: Solanaceous plant, Integrated Pest Management, Plant Disturbing
Organisms



RINGKASAN

SHINTA AMALIA RAHMADANI, Evaluasi Implementasi Pengendalian Hama
dan Penyakit Tanaman Terpadu oleh Petani Solanaceae di Sumatera Selatan
(Dibimbing oleh BAMBANG GUNAWAN)

Tanaman Famili Solanaceae merupakan salah satu tanaman sayuran yang
banyak ditanam di Indonesia baik pada dataran rendah maupun tinggi. Beberapa
jenis tanaman solanaceae yang sering dibudidayakan yaitu cabai, terong, dan
tomat. Hal ini dapat terjadi karena tingginya minat konsumen terhadap cabai dan
terong. Namun keberhasilan budidaya tanaman solanaceae masih terkendala
dengan adanya serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Serangan dari
OPT dapat menyebabkan kerusakan dan kerugian bagi petani. Beberapa hama dan
penyakit yang banyak ditemukan pada tanaman cabai dan terong antara lain
Bactrocera sp. dan penyakit antraknosa. Banyak cara pengendalian yang dapat
dilakukan oleh petani untuk menekan serangan OPT. Namun, dalam
mengendalikan hama dan penyakit Kkita juga harus memperhatikan
keberlangsungan ekologi dan ekosistem yang ada. Penerapan PHT dalam
mengendalikan hama dan penyakit dapat menekan serangan OPT dan juga
menjaga agar kondisi ekosistem tetap terjaga dengan baik karena bersifat ramah
lingkungan. Selain itu, hasil tanaman akan lebih aman untuk dikonsumi oleh
konsumen atau petani itu sendiri.

Kata kunci: Tanaman Solanaceae, Pengendalian Hama Terpadu, Organisme
Pengganggu Tumbuhan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor yang bergerak di Indonesia. Sektor
pertanian memiliki beberapa komoditi yang dibudidayakan, seperti tanaman
pangan, tanaman tahunan dan juga tanaman hortikultura. Tanaman hortikultura
meliputi tanaman sayuran, buah buahan, tanaman herbal dan juga tanaman hias
(Subambhi et al., 2020). Salah satu tanaman sayuran yang banyak dibudidayakan
yaitu dari Famili Solanaceae. Solanaceae merupakan salah satu suku tumbuhan
berbunga, herba atau perdu, dan kadang-kadang pohon (Febrianti & Krisnawati,
2018). Tanaman dari Famili Solanaceae juga sering disebut sebagai tanaman dari
suku terung terungan. Beberapa sayuran yang tergolong ke dalam Solanaceae
yaitu kentang, terong, tomat, cabai, dan paprika (Krisnawati dan Febrianti, 2019).
Tanaman dari suku terung terungan ini banyak dibudidayakan karena harganya
yang ekonomis dan juga memiliki sifat yang mudah hidup di berbagai jenis
lingkungan. Tanaman solanaceae yang sangat banyak dibudidayakan di Sumatera

Selatan adalah terong, tomat dan cabai.

Terong merupakan salah satu sayuran yang banyak mengandung serat, gizi
dan dapat dimanfaatkan sebagai obat. Sayuran ini sering dikonsumsi baik sebagai
sayur matangg maupun sebagai lalapan mentah. Ada beberapa jenis terung yang
sering dijumpai, antara lain terung gelatik, terung kopek, terung craigi, terung
jepang, terung medan dan terung bogor (Azmin et al., 2020). Tanaman solanaceae
selanjutnya yang dibudidayakan yaitu tomat. Tomat merupakan tanaman sayuran
yang memiliki siklus hidup pendek dengan buah yang segar. Bagian tanaman
yang dimanfaatkan yaitu bagian buahnya. Buah yang berwarna merah segar dan
banyak mengandung vitamin ini sering dimanfaatkan sebagai bahan masakan dan
juga untuk membuat jus (Sulardi dan Sany, 2018). Selanjutnya tanaman sayuran
Solanaceae yang sangat banyak dibudidayakan yaitu tanama cabai. Buah bercita
rasa pedas ini sangat banyak ditanam di Sumatera Selatan karena memiliki nilai

ekonomis yang baik (Ralahalu et al., 2018).



Hasil produktivitas tanaman solanaceae pada saat ini masih terkendala
oleh serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Hama dan penyakit
tumbuhan menjadi kendala utama dalam budidaya tanaman. Beberapa petani
masih sulit membedakan antara serangan hama dan penyakit (Arifin et al., 2017).
Hama merupakan OPT yang beragam golongannya, mulai dari serangga hingga
mamalia (Tuhuteru et al., 2019). Beberapa pengendalian dapat dilakukan oleh
petani seperti menggunakan pestisida Kimiawi. Namun masih sangat jarang
dilakukan pengendalian yang berbasis PHT. Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
merupakan pengendalian yang didasarkan pada pertimbangan ekologi dan
efisiensi ekonomi sehingga dapat mengelola agroekosistem dan lingkungan
secara berkelanjutan. PHT memiliki beberapa prinsip yaitu antara lain, budidaya
tanaman sehat, pelestarian musuh alami, pengamatan mingguan dan petani
sebagai ahli PHT. Salah satau PHT yang banyak dilakukan yaitu pemanfaatan
musuh alami (Ratih et al., 2014). Pengendalian Hama Terpadu (PHT) dapat
dipilih karena ramah lingkungan dan dapat membantu mengurangi penggunaan
pestisida yang dapat memberikan dampak buruk bagi lingkungan (Gunawan et al.,
2015).

1.2 Rumusan Masalah

Tanaman Famili Solanaceae merupakan jenis tanaman yang banyak
ditanam oleh petani karena nilai ekonomisnya yang tinggi, tetapi tanaman dari
famili ini rentan terhadap serangan hama dan penyakit tanaman. Hampir semua
bagian tanaman termasuk buah, mendapat gangguan hama dan penyakit yang
memerlukan tindakan pengendalian oleh petaninya. Tindakan pengendalian
banyak alternatifnya, tetapi juga banyak efek sampingnya, mengingat begitu
banyaknya sayuran dan buah yang dihasilkan oleh tanaman Solanaceae yang
dikonsumsi masyarakat, menarik untuk diteliti apakah petani tanaman Solanaceae
sudah menerapkan pengendalian hama dan penyakit yang ramah lingkungan dan

aman bagi konsumen maupun bagi diri petaninya sendiri.



1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah petani
tanaman Solanaceae di Sumatera Selatan sudah mengimplementasikan
pengendalian hama dan penyakit tanaman terpadu secara benar, atau sejauh mana

mereka menerapkannya.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga petani tanaman Solanaceae di Sumatera Selatan belum
mengimlementasikan pengendalian hama dan penyakit tanaman terpadu

secara tepat di lahan pertaniannya.

2. Diduga tingkat ketepatan implementasi PHT oleh petani Solanaceae
berpengaruh terhadap keberadaan hama dan penyakit beserta intensitas

serangannya.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang pemanfaatan pengendalian hama dan penyakit terpadu pada

petani tanaman pangan di Sumatera Selatan.
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